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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Manajemen Asuhan Keperawatan

Setelah 5 hari rawatan dari tanggal 25-29 September 2017 pada

Tn.A, maka disimpulkan masalah keperawatan pada Tn. A dengan

diagnosa luka bakar listrik grade III luas ±12% adalah:

a. Kerusakan integritas jaringan berhubungan dengan cedera kimiawi

kulit (luka bakar), masalah teratasi sebagian dengan adanya perbaikan

kondisi luka bakar pasien setelah dilakukan perawatan luka di ruangan,

tindakan debridemen dan skin graft.

b. Nyeri akut berhubungan dengan agen pencedera kimiawi (luka bakar),

dimana masalah nyeri teratasi sebagian, dengan adanya penurunan

skala nyeri pasien. Salah satunya melalui aplikasi aromaterapi mawar

sebagai terapi nonfarmakologi dalam mengurangi nyeri pasien setelah

menjalani perawatan luka.

c. Resiko kekurangan volume cairan berhubungan dengan faktor yang

memengaruhi kebutuhan cairan, masalah teratasi dengan adanya

perbaikan kondisi yang berhubungan dengan perubahan cairan pasien.

2. Evidence Based Nursing Practice (EBNP)

Penerapan EBN yang dilakukan dengan pemberian aromaterapi

mawar dalam mengurangi itensitas nyeri setelah perawatan luka pada

pasien luka bakar selama 2 kali implementasi menunjukkan hasil
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penurunan skala nyeri. Hal ini menandakan keefektifan aromaterapi

mawar dalam mengurangi nyeri pada pasien setelah menjalani perawatan

luka. Meskipun pasien masih berada pada intensitas nyeri sedang namun

terjadi penurunan skala nyeri.

B. Saran

1. Bagi Rumah Sakit

Diharapkan agar rumah sakit dapat menyediakan aromaterapi

mawar di ruang luka bakar sebagai salah satu terapi nonfarmakologi

dalam mengurangi nyeri pasien.

2. Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan dapat menjadi menjadi referensi bagi

pengembangan keilmuan Keperawatan Medikal Bedah II dalam

memberikan asuhan keperawatan pada pasien luka bakar.

3. Bagi Ruangan

Diharapkan penulisan ini dapat menjadi acuan bagi ruangan agar

memaksimalkan pelaksanaan asuhan keperawatan pada pasien luka bakar

terutama penggunaan metode nonfarmakologi aromaterapi mawar dalam

manajemen nyeri pasien luka bakar yang menjalani perawatan luka.


